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Roti sisa pasar memiliki kandungan yang hampir sama dengan dedak padi, 
harganya relatif lebih murah, dan mudah didapat.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui produk fermentasi yang terjadi di dalam rumen akibat pemanfaatan roti 
sisa pasar sebagai komponen konsentrat.  Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah  dapat  mengkaji  lebih  jauh  tentang  pemanfaatan  roti  sisa  pasar  dan  dapat 
menekan biaya pakan yang semakin tinggi.

Materi  yang digunakan  adalah  delapan  ekor  sapi  PO jantan  dengan  bobot 
badan rata-rata 275 + 16,4 kg (CV = 5,9%).  Sapi-sapi tersebut dialokasikan ke dalam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan bahan penyusun konsentrat, 
yaitu: T1 =  wheat bran dan roti sisa pasar, dan T2 =  wheat bran dan dedak padi. 
Parameter yang diamati adalah VFA dan NH3 cairan rumen, produksi protein mikroba 
dan NH3 darah.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa VFA cairan rumen pada sapi PO yang 
diberi pakan roti sisa pasar (49,94 mM) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan VFA 
cairan  rumen  pada  sapi  yang  diberi  dedak  padi  (48,14  mM).   Perlakuan  yang 
diberikan berpengaruh nyata lebih rendah (P<0,05) terhadap konsentrasi NH3 cairan 
rumen.  Sapi yang diberi pakan dedak padi memiliki konsentrasi NH3 cairan rumen 
sebesar 11,85 mg/dl, sedangkan NH3 cairan rumen sapi yang diberi pakan roti sisa 
pasar adalah 6,11 mg/dl.  Perlakuan berpengaruh nyata lebih tinggi (P<0,05) terhadap 
produksi  protein  mikroba.   Sapi  yang  diberi  pakan  dengan  dedak  padi  memiliki 
produksi protein mikroba sebesar 23,69 g/hari, sedangkan sapi yang diberi roti sisa 
pasar mempunyai produksi protein mikroba sebesar 64,95 g/hari.  Konsentrasi NH3 

darah  pada  sapi  yang  diberi  pakan  dedak  padi  (2,77  mg/dl)  tidak  berbeda  nyata 
(P>0,05) dengan NH3 darah pada sapi yang diberi pakan roti sisa pasar (2,68 mg/dl). 
Kesimpulan penelitian ini adalah roti sisa pasar dapat digunakan sebagai komponen 
pakan konsentrat bagi ternak sapi.
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